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Abstrak

Bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup dan dalam rangka memperoleh penghasilan untuk
menjaga eksistensi kehidupan merupakan kewajiban dan tanggung jawab setiap orang. Dalam
Islam, bekerja dan/atau menjadi pegawai dalam suatu bidang profesi tertentu bahkan dikategorikan
sebagai kewajiban agama yang bernilai ibadah. Di samping itu, Islam pun memberikan tuntunan
agar pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan kompetensi atau profesionalitas, spesifiknya
berdasarkan kekuatan dan keamanahan seperti yang sangat jelas diungkapkan Allah S.W.T. dalam
Q.S. Al-Qashash [28]: 26 dan oleh Rasulullah S.A.W. dalam haditsnya. Karena itu, memahami
kriteria kekuatan (quwwah) dan keamanahan (aménah) pegawai plus kejujurannya (shidq) serta
substansi dari karakter kepegawaian tersebut merupakan hal yang sangat urgen untuk dilakukan,
antara lain melalui pemikiran seorang ulama dalam menafsirkan ayat, hadits, dan kajian lainnya
yang terkait. Makalah ini diupayakan untuk mengungkap tema urgen tersebut melalui pemikiran Al-
Sa’di yang diklasifikasi sebagai salah seorang ulama kontemporer yang kompeten di banyak bidang

keilmuan melalui karya-karyanya yang bernas dan ilmiah.

Kata kunci: profesional, kriteria pegawai, pegawai profesional, kuat, amanabh.
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Abstract

Working to meet the necessities of life and in order to earn an income to maintain the

existence of life is the duty and responsibility of everyone. In Islam, working and/or being an

employee in a particular field of profession is even categorized as a religious obligation worthy of

worship. In addition, Islam also provides guidance for the work carried out in accordance with the

competence or professionalism, specifically based on strength and security as is very clearly
expressed Allah SW.T. in Q.S. Al-Qashash [28]: 26 and the prophet Muhammad in his (hadith).

Therefore, understanding the criteria of strength (quwwah) and the security (aménah) of

employees plus its honesty (shidg) and the substance of the staffing character is very urgent to do,

among others through the thought of a scholar in interpreting verses, hadith, and other studies

related. This paper seeks to uncover the urgent theme through the thought of Al-Sa'di which is

classified as one of the contemporary scholars competent in many fields of science through his

pithy and scientific works.

Keyword: professional, employee criteria, professional employer, strong, trustworthy.

A. PENDAHULUAN

Ajaran Islam dalam berbagai aspeknya
bila dipahami lebih lanjut dan dikaji secara
mendalam —demikian seharusnya—, maka
tidak hanya memandu dan membimbing
kaum Muslimin secara spesifik dan umat
manusia secara general tentang masalah
keagamaan semata, namun juga banyak
menyorot tentang aspek keduniawian yang
erat  kaitannya  dengan  kehidupan
keseharian umat manusia, antara lain
tentang profesi atau pekerjaan dan tentang
handal atau

kriteria pegawai yang

profesional.
Islam datang dengan memberikan

motivasi atraktif kepada umat manusia

untuk bekerja dan mencari penghasilan

[/
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untuk memenuhi kebutuhan dan bagi
kelangsungan hidup. Tidak hanya itu, Islam
bahkan

kemauan dan kemampuan life skills (dalam

secara tegas mengklasifikasi
bekerja) sebagai hal mulia yang bernilai
ibadah dan termasuk dalam kewajiban
beragama,' yang harus diberikan atensi
perhatian dan bahkan sebagai hal yang

sangat ditekankan.

Al-Qur’an sebagai sumber asasi dan
landasan fundamental dalam Islam, selain

banyak mengungkap term kerja ("amal, fi’l)

! Lihat Rahendra Maya. (2015). “Perspektif
Islam Tentang Konsep Life Skills Education”.
Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam. Program
Studi Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah
Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Al Hidayah
Bogor. VVol. 04 No. 07 Edisi Januari 2015. h. 872-
873.
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dan term lain yang semisal dengan pelbagai
bentuk (isytigag), juga
tentang Kriteria

derivasinya
mendeskripsikan
pengangkatan pegawai dan salah satu

model pengupahannya.

Hal ini antara lain terdapat dalam tiga
term yang diungkap dalam Q.S. Al-
Qashash [28]: 26-28° dengan menggunakan

% Lengkapnya Allah S.W.T. berfirman sebagai
berikut:

" TR TS DY 1P 1Y
E32ELT b > O S3adll ool Lpds] &E
3] HaST G Ayl ) JB Y GelT fopalT

Eaall b 3ae af 520 of Ue offa 3T
haite Sl 3A1 O Ayl Ts Die (b a2
Tk s S5 I YV Gumbiall G AT 2La
L oJe 4l Tle G5ik SB Eias YT L

€ A LS5 UsS

Salah seorang dari kedua perempuan itu
berkata, “Wahai ayahku! Jadikanlah dia
sebagai pekerja (pada kita), sesungguhnya
orang yang paling baik yang engkau ambil
sebagai pekerja (pada kita) adalah orang
yang kuat dan dapat dipercaya.”. Dia
(Syu’aib) berkata, “Sesungguhnya aku
bermaksud ingin menikahkan engkau
dengan salah seorang dari kedua anak
perempuanku ini, dengan ketentuan bahwa
engkau bekerja padaku selama delapan
tahun, dan jika engkau sempurnakan
sepuluh tahun, maka itu adalah (suatu
kebaikan) darimu, aku tidak bermaksud
memberatkan engkau. Dan Insya Allah
engkau akan mendapatiku termasuk orang-
orang yang baik.”. Dia (Musa) berkata,
“Itulah (perjanjian) antara aku dan engkau.
Yang mana saja dari kedua waktu yang
ditentukan itu yang aku sempurnakan,
maka tidak ada tuntutan (tambahan) atas
diriku (lagi). Dan Allah adalah saksi atas
apa yang kita ucapkan.”.

Lihat Umay M. Dja’far Shiddieq. (2016).

Mushaf  Tafthim  Al-Qur’an  Daarul  ’Amal.
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term ta ‘jurani (engkau bekerja kepadaku),
ista ‘jarta (engkau mempekerjakan), dan
ista jirhu (jadikanlah ia pegawaimu),’® yang
dengan jelas menunjukkan adanya pihak
yang mempekerjakan (atasan atau mitra
kerja), orang yang bekerja (pegawai atau
mitra kerja), jenis pekerjaan, dan upah yang
diberikan sebagai imbalan dari hasil

kerjanya.

Ketika ditelusuri dalam kitab-kitab
tafsir dan sebagaimana yang terekam
dengan sangat jelas dalam ayat, kisah
tersebut berkaitan dengan kisah Nabi Musa
dengan dua anak gadis dan orang tuanya,
yaitu bapaknya yang kemudian mengangkat
Musa sebagai pegawainya dengan upah
yang dipersyaratkan dan telah disepakati
sebelumnya. Bentuk profesi yang terjadi
saat itu memang dalam bentuk yang masih
sederhana, yaitu menggembala dan
memberi minum kambing yang menjadi

ternak peliharaan mereka.

Dalam Al-Hadits, banyak sekali teks-
teks hadits sebagai sabda Rasulullah
S.A\W. yang mengungkap tentang hakekat
profesi dan menyingkap tentang Kkriteria

pegawai yang profesional serta hal-hal lain

Sukabumi: Yayasan Pendidikan dan Sosial Islam
Daarul *Amal. h. 388.

¥ Muhammad Fu‘ad *Abd Al-Bagi. (1988). Al-
Mu’jam Al-Mufahras li Alfazh Al-Qur‘dn Al-Karim.
Beirut: Dar Al-Jil. h. 12; dan Husain Muhammad
Fahmi Al-Syafi’l. (2008). Al-Dalil Al-Mufahras li
Alfazh Al-Qur‘dn Al-Karim. Kairo: Dér al-Salam. h.
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yang berhubungan dengan profesi dan

status kepegawaian tersebut.

Demikian pula dengan penjelasan para
ulama Islam, terutama ketika menafsirkan
atau menginterpetasikan ayat-ayat Al-
Qur’an dan menjelaskan (Syarh) teks-teks
Al-Hadits tentang kriteria pegawai yang
profesional tersebut.

Ini memberikan indikasi kuat bahwa
bekerja secara umum dan dengan menjadi
pegawai bagi orang atau pihak lain secara
spesifik, dalam Islam tidak hanya berstatus
hukum diperbolehkan atau disyariatkan,
namun juga harus didasarkan pada
kompetensi pekerjaan atau profesionalitas
kepegawaian yang handal. Yaitu

didasarkan  kepada kriteria  kekuatan

(quwwah) dan keamanahan (amanah) serta
(shidq),
tersebut merupakan orang yang kuat (qawf)

kejujuran sehingga pegawai
lagi terpercaya (amin) dan jujur (shiddiq)

serta memiliki standar kriteria lain yang

terkait erat dengan karakter-karakter
tersebut.
Hal ini secara filosofis-ideologis

seharusnya dapat membimbing dan mampu
memotivasi setiap Muslim untuk menjadi
pegawai handal yang profesional yang
bukan  hanya untuk  mengentaskan
kemiskinan dan meningkatkan taraf hidup,
namun menghasilkan karya nyata atau yang

hasil kerja optimal.

[+ ]
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Al-Sa’di termasuk di antara ulama
kontemporer yang mengapresiasi dan
mendeskripsikan kedua kriteria utama bagi
pegawai profesional tersebut dan karakter
lain yang terkait dalam berbagai karyanya
yang terkait pembahasan, antara lain Kkitab
Taisir Al-Karim Al-Rahman fi Tafsir Kalam
Al-Mannan, Taisir Al-Lathif Al-Mannan fi
Khulashah Tafsir Al-Qur ‘an, Bahjah Qullib
Al-Abrar wa Qurrah 'Uyin Al-Akhyar fi
Syarh Jawami’ A4/-Akhbar, dan Al-Riyadh
Al-Nadhirah wa Al-Hadd ‘ig Al-Nayyirah
Al-Zahirah fi Al-’Aqgad ‘id wa Al-Funln Al-
Mutanawwi’ah Al-Fékhirah serta karya-

karya lainnya.

B. RUMUSAN MASALAH

Untuk mengetahui corak pemikiran Al-
Sa’di tentang kriteria pegawai profesional,
maka terlebih dahulu harus ditelusuri
pemikirannya tersebut berdasarkan
studinya terhadap ayat dan hadits serta
kajian lainnya yang sesuai dengan tema

pembahasan.

Oleh karena itu, dalam makalah ini
rumusan masalahnya adalah ditujukan
untuk mengungkap pemikiran Al-Sa’di
dalam interpretasinya (tafsir) terhadap
Q.S. Al-Qashash [28]: 26,

penjelasannya (syarh) terhadap hadits-

anotasi

hadits yang berkaitan, dan kajian lainnya
yang terkait dengan kriteria pegawai

profesional yang secara spesifik memiliki
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kekuatan (quwwah) dan keamanahan
(amanah) plus karakter kejujuran (shidq)

yang terkait erat dengan keamanahan.

C. HASIL
DISKUSI

PEMBAHASAN DAN

1. Pegawai Profesional

Dalam  Kamus  Besar  Bahasa
Indonesia, yang dimaksud dengan pegawai
adalah (a) orang yang bekerja pada
pemerintah (perusahaan dan sebagainya);
(b) orang yang bekerja pada kerajaan; (c)
alat perkakas; dan (d) sekelompok orang
yang bekerja sama membantu seorang
direktur, ketua, dan sebagainya mengelola

sesuatu.

Adapun dalam Bahasa Arab, pegawai
diistilahkan dengan term ajir, secara
sederhana didefinisikan sebagai orang yang
bekerja untuk mendapatkan upah (man
ya’malu bi ajr),” dan atau balasan lain yang
semisal dan sepadan dengannya, tentunya

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Dari definisi tersebut dapat dipahami
bahwa pegawai sinonim dengan pekerja
atau istilah lainnya yang ekuivalen, intinya

adalah orang atau sekelompok orang yang

* Departemen Pendidikan Nasional. (2012).
Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa:
Edisi Keempat. Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama. h. 1037.

® Majma’ Al-Lughah Al-’Arabiyyah
Jumhdriyyah Mishr Al-’Arabiyyah. (2012). Al-
Mu’jam Al-Wajiz. Mesir: Maktabah Al-Syuriq Al-
Dauliyyah. h. 7.
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bekerja kepada orang lain ataupun pihak
lainnya sesuai dengan bidang kerja yang
digelutinya untuk kemudian mendapatkan
sejumlah upah dari hasil kerjanya tersebut.

Sedangkan maksud dari profesional
yang menjadi sifat bagi pegawai —yaitu
adalah @)
profesi; (b)

pegawai profesional—

bersangkutan  dengan
memerlukan kepandaian khusus untuk
menjalankannya; dan (c) mengharuskan
pembayaran untuk melakukannya (lawan

amatir).°

Term profesional sendiri berasal dari
akar kata profesi yang menunjukkan suatu
pekerjaan  tertentu  yang  menuntut
persyaratan khusus dan istimewa sehingga
memperoleh kepercayaan dari pihak yang

membutuhkan.’

Berdasarkan definisi tersebut di atas
dapat disimpulkan bahwa profesional —atau
profesionalitas— berkaitan dengan suatu
bidang profesi atau pekerjaan tertentu yang
khusus  atau

memerlukan keahlian

kompetensi tertentu berdasarkan
profesionalitasnya sehingga layak untuk
mendapatkan gaji atau upah dari profesi

dan pekerjaannya tersebut.

® Departemen Pendidikan Nasional. (2012). h.
1104.

" Ramayulis. (2013). Profesi & Etika Keguruan.

Jakarta: Kalam Mulia. h. 27-28.
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2. Kekuatan (Quwwah), Keamanahan
(Amanah), dan Kejujuran (Shidq)
dalam Bekerja

Yang dimaksud dengan kuat adalah (a)
banyak tenaganya (gayanya, dayanya),
mampu mengangkat (mengangkut dan
sebagiannya) banyak; (b) tahan (tidak
mudah  patah, rusak, putus, dan
sebagainya); (c) tidak mudah goyah
(terpengaruh), teguh  (tentang iman,
pendirian, kemauan, dan sebagainya); (d)
ketat (tentang pertahanan, penjagaan, dan
sebagainya); (e) tahan (menderita sakit dan
sebagainya); (f) kencang (tentang angin);
(9) berat (tekanannya); (h) keras, nyaring;
(i) erat (tentang ikatan); (j) mampu dan
kuasa (berbuat sesuatu); dan (k)
mempunyai kesungguhan (kecakapan dan
sebagainya) dalam suatu pengetahuan
(kecakapan). Kekuatan biasanya secara
mudah sering dipahami sebagai (a) perihal
kuat tentang tenaga, gaya; dan (b)

keteguhan, kekukuhan.®

Kuat dalam Bahasa Arab diistilahkan

dengan  term guwwabh, umumnya
didefinisikan sebagai lawan dari lemah
(dhidd al-dha’f),” atau kebalikan/versus
dari kelemahan (naqidh al-dha’f) yang

umumnya berkaitan dengan kekuatan fisik

® Lihat Departemen Pendidikan Nasional.
(2012). h. 746-747.

® Muhammad ibn Ya’qib Al-Fair(izabAdi.
(2009). Al-Qam(s Al-Muhith. Beirut: Dar Al-Kutub
Al-’Timiyyah. h. 1333.

L=/
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dan rasionalitas,° yaitu sifat yang membuat
seseorang mampu mengerjakan sesuatu
tanpa diiringi oleh kelemahan (shifah
yatamakkanu al-fa’il biha min al-fi’l bi
dini dha’f).*

Dalam konteks makalah ini, kuat yang
dimaksud adalah kekuatan fisik atau
tenaga, kuat iman dan kemauan, serta
kekuatan lainnya yang dapat menunjang
kemampuan, kompetensi, kehandalan, dan
keunggulan seseorang, termasuk dalam

bekerja atau profesi pekerjaannya.

Sedangkan amanah berarti (a) sesuatu
yang dipercayakan (dititipkan) kepada
orang lain; (b) keamanan, ketenteraman;
dan (c) dapat dipercaya (boleh dipercaya),

setia.'?

Bahasa Arab

diidentifikasi sebagai sifat atau karakter

Dalam amanah
yang terkait dengan berbagai hal yang
dipikul dan menjadi tanggung jawab
seseorang untuk ditunaikan, baik berkaitan
dengan agama maupun urusan duniawi,
berhubungan dengan

ucapan maupun

perbuatan.’®

101 jhat Muhammad ibn Mukrim ibn Manzhdr
Al-Afrigi Al-Mishri. (2011). Lisan Al-’Arab. Beirut:
Dér Shadir. Vol. 12. h. 229.

' Muhammad ibn Shalih Al-’Utsaimin. (1415
H.). Syarh Al-’Agidah Al-Wasithiyyah li Syaikh Al-
Islam Ibn Taimiyyah. Damam: Dar Ibn Al-Jauzi.
Vol. 1. h. 204.

12 Departemen Pendidikan Nasional. (2012). h. 47.

¥ Lihat Mazin ibn *Abd Al-Karim Al-Furaih.
(2004). Al-Rd‘id: Duris fi Al-Tarbiyah wa Al-
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Karena itu, dapat dinyatakan pula
bahwa amanat dalam lingkup general
adalah seluruh hal yang diwajibkan Allah
S.W.T. kepada hamba-hamba-Nya (jami’
ma iftaradha Allah ta’dlé ‘alé al-'ibad),*
seperti shalat, zakat, puasa, dan pelunasan
hutang. Atau seluruh tanggung jawab yang
diberikan Allah SW.T. kepada umat
manusia berupa profesi pekerjaan di bidang
tertentu maupun berupa hak-hak yang harus
ditunaikan (ma istar’a Allah ta’dla min
a’'mdl wa add‘ li al-hugdq).”® Adapun
amanah yang paling ditekankan adalah
amanah dalam hal titipan, sedang titipan
yang paling
menyembunyikan rahasia. Amanah juga

ditekankan adalah

berupa segala sesuatu yang dipercayakan
untuk dijaga, baik itu harta, kehormatan,

maupun rahasia.’®’

Da’wah. Jeddah: Dar Al-Andalus Al-Khadhra“. Vol.
1.h.115

Y Ahmad Mu’adz Haqgi. (1414 H.). Al-
Arba’ina Haditsan fi Al-Akhldq ma’a Syarhih&.
Riyadh: Dar Thuwaiqg. h. 57.

5 Lihat Khalid ibn Hamid Al-Hazimi. (2000).
Ushdl Al-Tarbiyah Al-Islamiyyah. Riyadh: Déar
’Alam Al-Kutub. h. 187.

' Lihat Mahmud Al-Mishri. (2011).
Ensiklopedia Akhlak Muhammad S.A.W. Jakarta:
Pena Pundi Aksara. h. 532.

" Menurut ’Abd Al-Rahman Habanakah Al-
Maidani, objektifitas dan ruang lingkup amanah
(majalat al-améanah) sangat banyak, selain amanat
agama di antaranya amanat harta benda (amwal),
kehormatan harga diri (a’rddh), fisik-jasmani dan
psikis-ruhani  (ajsém wa arwéh), wawasan
pengetahuan dan ilmu (ma’drif wa ‘uliim),
kepemimpinan (wilayah), kesaksian (syahadah),
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Semua amanat tersebut harus dipenuhi
karena dikategorikan sebagai janji yang
harus dipenuhi dengan sebaik mungkin dan
tanggung jawab yang harus ditunaikan

dengan sebaik-baiknya.

Amanah dalam konteks makalah ini
yang dimaksud adalah kepercayaan yang
diberikan kepada dan dimiliki seseorang
yang  menjadikannya  layak  untuk
mendapatkan

tanggung jawab  atau

pekerjaan yang harus dipikul dan

ditunaikannya dengan seoptimal mungkin.

Berkaitan dengan pekerjaan atau status

dan tanggung jawab  kepegawaian
seseorang, dengan kekuatannya ia sanggup
melaksanakan pekerjaan yang diembankan
kepadanya, dan dengan amanah ia
menunaikan sesuai dengan tugas dan
tanggung jawabnya. Dengan amanah ia
akan meletakkan perkara-perkara pada
tempatnya, sedangkan dengan kekuatan ia

sanggup menunaikan kewajibannya.*®

keputusan (gadha ), catatan administratif (kitdbah),
rahasia (asrar), dan pesan korespondensi (risélat)
serta pendengaran, penglihatan, dan indra lainnya
(sam’ wa bashar wa sd ‘ir al-hawas).

Lihat ’Abd Al-Rahman Habanakah Al-Maidanf.
(1999). Al-Akhlag Al-Islamiyyah wa Ususuha.
Jeddah: Dar Al-Basyir dan Dar Al-Qalam
Damaskus. Vol. 1. h. 649-650.

8 Lihat Fachri Fachrudin. (2013). “Fikih
Bekerja”. Al-Mashlahah: Jurnal Hukum Islam dan
Pranata Sosial Islam. Program Studi Ahwal
Syakhshiyah Jurusan Hukum Islam Sekolah Tinggi
Agama Islam Al Hidayah Bogor. Vol. 01 No. 01

Edisi Januari 2013. h. 63.
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Jujur (shidg) adalah lawan dari dusta
(kadzib), keduanya semula dinyatakan sebagali
terma yang terkait dengan perkataan, baik
tentang masa lalu atau hal mendatang,
berkaitan dengan sebuah janji maupun
selainnya. Yaitu keselarasan antara perkataan
hati dengan realitas yang terwujud secara
sinergis (muthabagah al-gaul al-dhamir wa

al-mukhbar “anhu ma’an).***°

Dalam Bahasa Indonesia, jujur
dimaknai dengan (a) lurus hati, tidak
berbohong (misal dengan berkata apa
adanya); (b) tidak curang (misal dalam
permainan, dengan mengikuti aturan yang

berlaku); dan (c) tulus, ikhlas.*

Sedangkan dalam konteks makalah,
jujur  (shidg) yang dimaksud adalah

integritas kelurusan hati dengan selalu

9 Lihat Al-Raghib Al-Ashfahani. (2001). Al-
Mufradat fi Gharib Al-Qur‘dn. ed. Muhammad
Khalil ’Aitani. Beirut: Dar Al-Ma'’rifah. h. 280.

2 Menurut Ibn Al-Qayyim Al-Jauziyyah, jujur
(shidg) merupakan level mulia yang sangat tinggi
yang dapat digapai umat manusia, hanya berada di
bawah level kenabian (darajah taliyah li darajah al-
nubuwwah allati hiya arfa’u darajit al-’dlamin),
sebagaimana firman Allah SW.T. dalam Q.S. Al-
Nisa“ [4]: 69.

Lihat Muhammad ibn Abf Bakr ibn Qayyim Al-
Jauziyyah. (2003). Madarij Al-Salikin baina
Mandzil Iyydka Na’budu wa Iyydka Nasta’in. ed.
’Imad >Amir. Kairo: Dar Al-Hadits. Vol. 2. h. 220;
dan Shalih ibn °Abd Allah ibn Humaid. et.al.
(2004). Mausii’ah Nadhrah Al-Na'’im fi Makdrim
Akhlag Al-Rasdl Al-Karim. Jeddah: Dar Al-Wasilah.
Vol. 6. h. 2474.

2! Departemen Pendidikan Nasional. (2012). h.
591.
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berusaha optimal untuk berkata dan berlaku
jujur dalam bidang pekerjaan yang menjadi

profesinya.

Walaupun secara simplistik sering
dinyatakan sebagai sinonim, keamanahan
(aménah)  bila  diungkapkan  secara
bersamaan dengan kejujuran (shidq), maka
dibedakan

perbedaan makna substansial walaupun

haruslah karena  memiliki
sedikit, termasuk dalam profesi dan status
kepegawaian. Jujur (shidq) adalah sifat atau
karakter  yang menjadi integritas
kepribadian seseorang dalam pekerjaannya,
terutama dalam ucapan dan perbuatannya,
sedangkan amanah merupakan tanggung
jawab  seseorang untuk  menunaikan
pekerjaannya, umumnya sesuai dengan

tugas pokok dan fungsinya (tupoksi).

3. Biografi Singkat Al-Sa’di dan Karya-
Karyanya

Syaikh Al-Sa’di atau Ibn Al-Sa’di
memiliki nama lengkap Abd Al-Rahman
ibn Nashir ibn *Abd Allah ibn Nashir ibn
Hamd Alu Sa’di Al-Nashiri Al-TamimT Al-
Hanbali (1234-1371 H.),**> dalam makalah

%2 Biografi agak lengkap dan detailnya lihat
dalam Rahendra Maya. (2017). “Pemikiran Al-Sa’di
Tentang Konsep Al-Taskhir”. Al-Tadabbur: Jurnal
Ilmu Al Qu'ran dan Tafsir Jurusan Ushuludin
Sekolah Tinggi Agama Islam Al Hidayah Bogor.
Vol. 02 No.03 Edisi Juli 2017. h. 9-13; dan
Rahendra Maya. (2017). “Al-Ahwal
Al-Syakhshiyyah Perspektif Al-Sa’di: Studi
Terhadap Kitab Manhaj Al-Salikin wa Taudhih
Al-Figh fi Al-
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ini  kemudian disebut dengan dan

dinyatakan secara singkat sebagai Al-Sa’di.

Al-Sa’di  termasuk ulama  yang
memiliki  produktifitas  tinggi  dalam
menulis (tashnif) dan menyusun karya
ilmiah (ta N¥).

mengherankan bila ia mampu memproduksi

Karenanya, tidak

banyak sekali karya ilmiah dalam berbagai

disiplin ilmu agama, kini sekitar empat

puluhan karyanya telah dicetak. Berikut

daftar karya ilmiah Al-Sa’di secara

lengkap:?®

a. Dalam bidang Al-Qur‘an, Tafsir, dan
lImunya: Al-Dald ‘il Al-Qur‘dniyyah fi
anna Al-"Ulim Al-Nafi’ah Al-’Ashriyyah
Dékhilah fi Al-Din Al-Islami, Fawa ‘id
Mustanbathah min Qishshah Ydsuf
‘alaihi  Al-Salam,  Al-Mawahib  Al-
Rabbaniyyah  min  Al-Ayat  Al-
Qur ‘dniyyah, Al-Qawd’id Al-Hisan i
Tafsir Al-Qur‘dn, Taisir Al-Karim Al-
Rahman fi Tafsir Kalam Al-Mannan,
dan Taisir Al-Lathif Al-Mannan fi
Khulashah Tafsir Al-Qur‘dn.

b. Dalam bidang Hadits: Bahjah Qullb Al-
Abrar wa Qurrah "Uyin Al-Akhyar fi
Syarh Jawami’ Al-Akhbar.

Din”. Al-Mashlahah: Jurnal Hukum Islam dan
Pranata Sosial Islam. Program Studi Al Ahwal
Al-Syakhshiyyah Sekolah Tinggi Agama Islam Al
Hidayah Bogor. Vol. 05 No. 10 Edisi Januari 2017.
h. 711-712.

% Lihat Rahendra Maya. (2017). Pemikiran Al-
Sa’di Tentang Konsep Al-Ittibd’ Sebagai Core
Pendidikan Islam. Edukasi Islami: Bogor: Marwah
Indo Media dan STAI Al Hidayah Bogor. h. 11-29.
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c. Dalam bidang Akidah: Risdlah ‘an

Yajij wa Ma juj, Taudhih Al-Kafiyah
Al-Syafiyah, Al-Haqq Al-Wadhih Al-
Mubin fi Syarh Tauhid Al-Anbiya‘ wa
Al-Mursalin ~ min  Al-Ké&fiyah  Al-
Syafiyah, Al-Tanbihat Al-Lathifah fi Ma
Ihtawat "alaihi Al-Wasithiyyah min Al-
Mabahits Al-Munifah, Al-Adillah Al-
Qawdthi’ wa Al-Barahin fi Ibthal Ushdl
Al-Mulhidin, Al-Taudhih wa Al-Bayan li
Syajarah  Al-iman, Al-Durrah  Al-
Bahiyyah Syarh Al-Qashidah Al-T4d ‘iyah
fi Hall Al-Musykilah Al-Qadariyyah,
Fath Al-Rabb Al-Hamid fi Ushdl Al-
"Aqa ‘id wa Al-Tauhid, Al-Qaul Al-Sadid
fi Magashid Al-Tauhid, dan Su‘al wa
Jawab fi Ahamm Al-Muhimmét.

. Dalam bidang Fikih dan Ushul Fikih:

Risalah fi Al-Qawd’id Al-Fighiyyah,
Manzhimah fi Ahkam Al-Figh, Al-
Mukhtarat Al-Jaliyyah fi Al-Masa ‘il Al-
Fighiyyah, lrsyad Ul Al-Bashd ‘ir wa
Al-Albab li Nail Al-Figh bi Agrab Al-
Thurug wa Aisar Al-Asbéb bi Thariq
Murattab ’ald Al-Su‘dl wa Al-Jawab
(atau Al-Irsyad ila Ma’rifah Al-Ahkém),
Al-Munéazharat Al-Fighiyyah, Wujab Al-
Ta’dwun  baina  Al-Muslimin ~ wa
Maudhii’ Al-Jihdd Al-Dini wa Bayan
Kulliyat min Barahin Al-Din, Risélah
Lathifah Jami’ah fi Ushil Al-Figh Al-
Muhimmah, Al-Qawa’id wa Al-Ushil
Al-Jami’ah, Al-FurGq wa Al-Tagasim
Al-Badi’ah Al-Nafi’ah, Hukm Syurb Al-

2\
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Dukhan, Hdsyiyah ’ala Al-Figh, Al-Jam’
baina al-Inshdf wa Nazhm Ibn "Abd Al-
Qawi, Al-Jihdd fi Sabil Allah, dan
Manhaj Al-Salikin wa Taudhih Al-Figh
fl Al-Din.

. Dalam bidang Akhlak dan Adab:
Manzhimah fi Al-Sair ila Allah wa Al-
Dar Al-Akhirah, Al-Riyadh Al-Nadhirah
wa Al-Hadd iqg Al-Nayyirah Al-Zahirah
fi Al-’Agd‘id wa Al-Funin  Al-
Mutanawwi’ah Al-Fakhirah, Al-Fatawa
Al-Sa’diyyah, Majmi’ Al-Fawad ‘id wa
Igtinds Al-Awabid, dan Al-Wasd ‘il Al-
Mufidah li Al-Hayah Al-Sa idah.

. Dalam bidang Bahasa Arab: Al-Ta'lig
wa Kasyf Al-Nigab ’ald Nazhm Qawad id
Al-I'rab.

. Dalam bidang Khuthbah dan Fatwa:
Majmii’ Al-Khuthab fi Al-Mawddhi® Al-
Nafi’ah, Al-Fawékih Al-Syahiyyah fi Al-
Khuthab  Al-Minbariyyah, dan Al-
Khuthab  Al-Minbariyyah  ‘ald  Al-
Munéasabat.

. Dalam bidang Wawasan (Tsagafah)
Islam: Al-Durrah Al-Mukhtasharah fi
Mahasin Din Al-Islam, Tanzih Al-Din
wa Hamalatihi wa Rijalihi mimma
Iftardhu  Al-Qashimi  fi  Aghlalihi,
Intishar Al-Haqq, Tharig Al-Wushdl ila
Al-"Iim  Al-Ma'mal bi Ma'rifah Al-
Qawd 'id wa Al-Dhawabith wa Al-Ushdl,
dan Al-Din Al-Shahth Yahillu Jami’ Al-
Masyakil

Pemikiran Al-Sa’di Tentang Kriteria ...

i. Yang masih
(makhthathat): Manzhmah fi Fadhl Al-
Ilm wa Al-Tajarrud lahu, Al-Dalil
(manzhdmah), dan Hdsyiyah ‘ald Al-
Figh Istidrdkan 'ald Jami’ AlI-Kutub Al-
Mutadawilah wa Al-Mu ‘allafah fi Al-
Madzhab Al-Hanbali.

berbentuk  manuskrip

4. Kriteria Profesional

Perspektif Al-Sa’di

Pegawai

Pemikiran bernas Al-Sa’di tentang
kriteria pegawai yang profesional yang
dapat ditelusuri dalam karya-karyanya
antara lain nampak dalam poin-poin

penting sebagai berikut:

Interpretasi (Tafsir) Al-Sa’di Terhadap
Q.S. Al-Qashash [28]: 26

Dalam surat Al-Qashash dikisahkan
bahwa Musa menolong kedua anak gadis
pengembala kambing dengan pertolongan
yang menurutnya tidaklah seberapa atau
hanya sebagai pertolongan kecil yang
sederhana.  Setelah  gadis  tersebut
menceritakan kronologis peristiwa yang
dialaminya kepada ayahnya, terutama
tentang pertolongan yang diberikan Musa,
maka ketika sang ayah ingin memberinya
upah atas pertolongannya tersebut, serta
merta sang gadis mengusulkan agar
sebaiknya Musa dijadikan sebagai pegawai

(ajir).** Menurut sang gadis, dalam diri

?* Terdapat perbedaan pendapat tentang kedua
nama gadis tersebut. Ada yang menyatakan bahwa
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Musa terhimpun dua Kriteria pegawai yang
profesional. Yaitu pegawai yang memiliki

kekuatan (gawi) dan keamanahan (amin)

sekaligus.
Kriteria ~ profesionalitas  pegawai
tersebut  dideskripsikan Allah  S.W.T.

tepatnya dalam Q.S. Al-Qashash [28]: 26
sebagai berikut:

oh 5] BHeail o Lyas) 206 )

4 YU T oalT Eiand

Salah seorang dari kedua (perempuan)

itu berkata, “Wahai ayahku! Jadikanlah dia
sebagai pekerja (pada kita), sesungguhnya
orang yang paling baik yang engkau ambil

sebagai pekerja (pada kita) adalah orang

yang kuat dan dapat dipercaya.”.

Terkait dengan Q.S. Al-Qashash [28]:
26 di atas, Al-Sa’di memberikan penafsiran
menarik yang teks lengkapnya sebagai
berikut: %

namanya adalah Shafarayya dan Layyéa atau Sarafg,
atau Shaflrayya., atau Shaflra, atau  Shabdra.
Demikian pula dengan nama bapaknya. Ada yang
berpendapat bahwa namanya adalah Yatrdn, atau
Yutsra, atau Syu’aib, atau Bairin ibn Akhi Syu’aib,
salah seorang dari kaum Syu’aib, namun yang
paling populer adalah Syu’aib. Lihat Jamal Al-Din
’Abd Al-Rahman ibn ’Ali ibn Muhammad Al-Jauzi
Al-Qurasyi Al-Baghdadi. (2002). z&d Al-Masir fi
Ilm Al-Tafsir. Beirut: Al-Maktab Al-Islami dan
Dar Ibn Hazm Beirut. h. 1062; dan Muhammad ibn
Nashir Al-Humayyid. (2001). Qishash Al-Nisd‘ fi
Al-Qur‘an Al-Karim: Wa Al-Durds wa Al-"Ibar wa
Al-Ahkam Al-Mustafadah minha. Pakistan: Dar Al-
Kitdb wa Al-Sunnah. h. 244,

% Kutipan teks aslinya sebagai berikut:
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(Salah dari kedua

perempuan), yaitu salah satu dari anak

seorang

gadis tersebut. (Jadikanlah dia sebagai
pekerja atau pegawai kita), maksudnya
jadikan dan angkatlah ia  sebagai
pegawaimu yang bertugas menggembala
dan memberi makan serta minum kambing-
kambing peliharaan kita. (Sesungguhnya
pegawai yang baik adalah orang yang kuat
dan dapat dipercaya), bahwa Musa
merupakan orang profesional yang pantas
untuk diangkat menjadi pegawai karena
memiliki dua kriteria profesionalitas, yaitu
kuat dan amanah. Sedangkan —dalam
konsep dan realitas— pegawai yang handal
adalah yang mampu memiliki dua kriteria

profesionalitas tersebut secara sinergis-

Bl ol ) gl a1 € Lapa3) 26 )
A5 51 ) Loy iall (£ el Ll dlaz!
oo dsl swse o) il €YV GaT (paTT Gsand
o0 szsial azl ass LYy 353l aex 4l y2saul
gle prgral b de 3yaally 89all il e aex
ey Oliwosdl olday L&) aumy 48 Wl
Lase of ylal Sles Gl ds 0 IS @ Leaylize

iy loalus| add of Leavas, ¥ 0gS0 ¥ Jll ol
Ll s wls Lasly o JoSGg i Joall 018 Logelozz
L cdblidy Lo Audl dic swge 893 o Cuals
Logoy iy by anlel (oo ataliy digh 4 cudpe
JLS ) dag iy siad Laily dlagadi e ¥ Al 3
Lihat *Abd Al-Rahméan ibn Nashir Al-Sa’di.
(2000). Taisir Al-Karim Al-Rahman fi Tafsir Kalam

Al-Mannan. ed. ’Abd Al-Rahmén ibn Mu’alld Al-
Luwaihiq. Beirut: Mu‘assasah Al-Risalah. h. 614-

615.
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organik. Kekuatan tiada lain merupakan
kesanggupan untuk melaksanakan suatu
pekerjaan  dengan  baik, sedangkan
keamanahan adalah perilaku tidak khianat
(culas dan curang) dalam menunaikannya.
Kedua kriteria profesionalitas ini wajib
diperhatikan oleh pihak mana pun yang
hendak mempekerjakan dan mengupah
orang lain sebagai pegawainya, untuk

berbagai bidang profesi apapun yang legal.

bahkan
dalam  pekerjaan terjadi

Ketidakberhasilan kegagalan
karena tidak
terpenuhinya kedua kriteria tersebut, atau
karena ketiadaan salah satunya. Sebaliknya,
jika kedua kriteria profesionalitas tersebut
dapat terhimpun secara sinergis-organik, maka
pekerjaan menjadi sempurna dan dapat
terwujud  keberhasilannya.  Dari  Kkisah
dinyatakan bahwa salah seorang gadis
mengemukakan tentang kedua  Kriteria
pegawai tersebut kepada ayahnya, karena ia
telah menyaksikan secara langsung tentang
kekuatan Musa saat mengambilkan air minum
untuk ternak keduanya dan juga dari aktifitas
lainnya. Selain mengetahui kekuatan, ia juga
mengetahui keamanahan dan sifat agamis
Musa, termasuk sifat penyayang terhadap
keduanya tanpa mengharap suatu imbalan
(modus) tertentu dari keduanya. Pertolongan
Musa hanya untuk mengharapkan pahala dari

Allah SW.T. semata.

Kedua gadis mengetahui kekuatan

Musa setelah menyaksikan bagaimana ia

=Y,

Pemikiran Al-Sa’di Tentang Kriteria ...

mengangkat batu besar yang menutupi
sumber air seorang diri, padahal biasanya
harus diangkat oleh 10 pria dewasa.
Sedangkan keamanahannya diketahui dari
cara berjalan Musa yang terkadang di
depan dan terkadang di belakang mereka
secara kondisional dan terutama untuk
menghindari prasangka fitnah, karena
secara personal-individual ia adalah lelaki

normal dan masih berusia muda.?®

Dalam penafsirannya terhadap Q.S. Al-
Qashash [28]: 26 tersebut dalam karyanya
yang lain, Al-Sa’di menyatakan sebagai
pelengkap penafsiran sebelumnya sebagai
berikut:

Kedua kriteria profesionalitas ini
merupakan faktor utama bagi keberhasilan
suatu pekerjaan, apapun profesinya. Semua
profesi, baik dalam bidang aparatur
pemerintahan, pelayanan publik, industri,
atau jenis pekerjaan lainnya yang di
dalamnya ada upaya untuk memberikan
perlindungan dan evaluasi (manajerial) atas

setiap pegawai dan aktivitas profesinya,

% Tihat Isma’il ibn ’Umar ibn Katsir Al-
Qurasyi Al-Dimasyqi. (1999). Tafsir Al-Qur‘dn Al-
"Azhim. ed. Sami ibn Muhammad Al-Salamah.
Riyadh: Dar Thayyibah. Vol. 6. h. 229; Al-Husain
ibn Mas’ad Al-Baghawi. (1411 H.). Ma’dlim Al-
Tanzil. ed. Muhammad ’Abd Allah Al-Namr,
’Utsman Jum’ah Dhumairiyyah, dan Sulaiméan
Muslim Al-Harasy. Riyadh: Dar Thayyibah. Vol. 6.
h. 202; dan Muhammad ibn ’Alf ibn Muhammad Al-
Syaukani. (2007). Fath Al-Qadir: Al-Jdmi’ baina
Fannai Al-Riwayah wa Al-Dirdyah min ’Ilm Al-
Tafsir. ed. Ydsuf AI-Ghisy. Beirut: Dar Al-
Ma’rifah. h. 1098.
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maka memerlukan sinergitas dari kedua
kriteria profesionalitas tersebut. Pertama,
kekuatan

berlandaskan yang memicu

kemampuan untuk menyelesaikan
pekerjaan yang digeluti sesuai dengan
bidang profesinya. Kedua, berdasarkan
keamanahan yang memacu kejujuran dalam
penunaiannya. Bila demikian halnya,
pekerjaan diharapkan akan selesai dengan
sempurna dan hasilnya pun akan sesuai
dengan standar yang menjadi ekspektasi
terhadapnya. Sebaliknya, bila kedua kriteria
tersebut tidak terpenuhi, baik salah satu
maupun keduanya, maka pekerjaan akan
gagal atau selesai dengan tidak sempurna
(di bawah ekspektasi dan tidak sesuai target

yang telah direncanakan).?’

Oleh karena itu, kriteria utama dan
standar terpenting dalam memilih seorang
pegawai atau pekerja profesional hendaklah
kekuatan dan

didasarkan kepada

keamanahannya.

2 Kutipan teks aslinya sebagai berikut:

oo ol Cbdll e Jes S8 LS Jlee¥ ples Lo Olismy Olda
a1l Laanll Las aiadll & Jles o o clelivall o ol Lozl
<3 e s 09 o coniumsdl plud ¥ e 13 Jlee¥ly Jleall e
Jeall alls @ e Lisige 055 Oly (Jles¥ Jloi cowmmy Joall

Leaamby of Lo I dss paiilly Jslly cd3yedg 8394md0 Jiamg

Lihat pula *Abd Al-Rahman ibn Nashir Al-Sa’di.
(1992). “Taisir Al-Lathif Al-Mannan fi Khulashah
Tafsir Al-Qur‘an”. Dalam Al-Majmii’ah Al-Kamilah li
Mu ‘allafat Al-Syaikh °Abd Al-Rahméan ibn Néshir Al-
Sa’di: Al-Juz‘ Al-Tsamin. Unaizah: Markaz Shélih ibn
Shélih Al-Tsagafi. h. 370.
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Dalam Q.S. Yasuf [12]: 54 yang dapat
dianggap sebagai deskripsi penguat bagi
Q.S. Al-Qashash [28]: 26 tentang kriteria
pegawai yang profesional, Allah S.W.T.
juga berfirman:

4 08 inal HSa 54T 2307 G6) JB )

Dia (raja) berkata, ‘“Sesungguhnya
kamu (mulai) hari ini menjadi seorang yang
berkedudukan tinggi di lingkungan kami

dan dipercaya.”.

Dalam  kitab  tafsirnya  ketika
menafsirkan Q.S. Yasuf [12]: 54 tersebut,
Al-Sa’di menyatakan:

(Seorang yang berkedudukan tinggi),
yaitu orang yang telah teruji kompetensi
dan diakui profesionalitasnya sehingga
layak diserahi jabatan tinggi (mutamakkin).
(Dan dipercaya), maksudnya dipercaya
untuk memegang pelbagai kerahasiaan

(amin "ald al-asrar).?

Berdasarkan penafsiran dan interpretasi
terhadap Q.S. Al-Qashash [28]: 26 dan juga
Q.S. Ylsuf [12]: 54, dapat dinyatakan bahwa
kriteria utama bagi profesionalitas pegawai

menurut Al-Sa’di adalah:

a. Kriteria kekuatan atau memiliki karakter
kuat.
memiliki

b. Kriteria kemanahan atau

karakter amanabh.

% > Abd Al-Rahmén ibn Nashir Al-Sa’di. (2000).

h. 401.
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Penjelasan (Syarh) Al-Sa’di Terhadap
Hadits Al-Mu’min Al-Qawi Khairun wa
Ahabbu ila Allah (H.R. Muslim)

Hadits yang dimaksud adalah sabda
Rasulullah S.A.W. yang teks lengkapnya

sebagai berikut:
O 89 ccipmall Gasll o dll ) canly a3 55201 el )
Oly szl Yyl Garuly clain Lo e oyl ps
oSy 1Sy 1S Ol 158 cdad ST o) 1 as b sod cllal
((Olapad) Jos 7185 ol Glo cJad oLi Lag <l a3 13
Seorang Mukmin yang kuat adalah
orang yang lebih baik dan lebih dicintai oleh
Allah SW.T. dari pada seorang mukmin
yang lemah. Namun pada masing-masing
dari  keduanya terdapat kebaikannya
tersendiri. Antusiaslah dalam menggapai hal-
hal yang bermanfaat bagimu, mintalah selalu
pertolongan kepada Allah S.W.T., dan jangan
berlaku lemah. Jika engkau tertimpa suatu
musibah, = maka  janganlah  berkata,
“Seandainya akau berbuat begini tentu
hasilnya akan begini!”. Namun katakanlah,
“Demikianlah yang telah Allah tentukan, dan
apa yang dikehendaki-Nya pastilah terjadi.”.
Sesungguhnya  ungkapan  pengandaian
tersebut akan mengundang celah godaan bagi

upaya setan terhadapnya. (H.R. Muslim)

Ketika memberikan penjelasan (syarh)

terhadap  hadits  tersebut,  Al-Sa’di

menyatakan sebagai berikut:*

% Kutipan teks aslinya sebagai berikut:
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Ketika Nabi

menjelaskan  tentang

Muhammad S.AW.

adanya perbedaan
keunggulan di antara kaum Mukminin, antara
yang kuat dengan yang lemah, maka hal ini
dapat dipahami secara salah sebagai bentuk
diskrminasi terhadap pihak yang kurang
utama, yaitu kaum yang lemah. Maka sabda
selanjutnya, “Namun pada masing-masing
dari  keduanya terdapat kebaikannya
tersendiri.”, hal ini memberikan faecdah yang
sangat penting bahwa siapa saja yang hendak
memilih dan memilah suatu keunggulan, baik
berdasarkan identitas diri seseorang, jenis
kelamin, maupun jenis profesinya, maka ia
pun harus mendeskripsikan aspek dan jenis
keunggulannya tersebut. Di samping itu,
harus dijelaskan pula aspek yang menjadi
titik temu atau kesamaan antar keduanya,
baik yang diklasifikasi sebagai pihak yang
unggul maupun yang diklaim sebagai pihak

yang kurang unggul. Standar ini berlaku pula

iy o Ol s ade B Lo (I Lt U

G3 (= IS Gy 1B Jpadl @ ol o2 e A
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Lihat ’Abd Al-Rahman ibn Nashir Al-Sa’di.
(1424 H.). Bahjah Quldb Al-Abrar wa Qurrah
"Uyin Al-Akhyar fi Syarh Jawdmi’ Al-Akhbér. ed.

Muhammad ibn *Abd Al-Jawwad Al-Shawi. Jeddah:
Dar Al-Hudah. h. 41.
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ketika menyebutkan kelemahan dan pihak-
pihak yang dianggap memiliki kelemahan.
Setelah  menerangkan aspek perbedaan
keduanya, maka kemukakan pula titik temu
atau kesamaan antar keduanya. Yaitu dengan
menyebutkan faktor-faktor keunggulan dan
kelemahan dari masing-masingnya. Metode
seperti inilah yang banyak diungkap dalam
Al-Qur’an dan Al-Sunnah.

Al-Sa’di
beberapa poin penting dari hadits tersebut

Selanjutnya menjelaskan

yang dapat dirangkum sebagai berikut:

Pertama, “Antusiaslah dalam

menggapai  hal-hal yang bermanfaat
bagimu”, yaitu mencakup hal-hal yang
bermanfaat dalam masalah agama atau aspek
maknawi-ukhrawi dan dalam masalah

duniawi atau aspek duniawi-inderawi.

Aspek  maknawi-ukhrawi  berporos
pada dua pilar, yaitu ilmu yang bermanfaat
(’ilm nafi’) dan amal shalih (‘amal shalih).
Sedangkan aspek duniawi-inderawi

berkaitan dengan kemampuan dalam
mencari rezeki dan keahlian dalam bidang

profesi tertentu.

Kedua, “Mintalah selalu pertolongan
kepada Allah S.W.T.”, yaitu dengan beriman
kepada ketentuan dan takdir Allah SW.T.,
perintah untuk bertawakkal hanya kepada-
Nya dengan selalu bersandar secara totalitas

kepada daya upaya dan kekuatan-Nya, dan
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dengan  menguatkan  keyakinan  akan

keberhasilan hidup yang dianugerahkan-Nya.

Al-Sa’di  juga mengingatkan bahwa
meminta pertolongan kepada Allah SW.T.
dapat dilakukan antara lain  dengan
memaksimalkan potensi waktu pagi dan sore
hari serta dengan mengoptimalkan penggalan
waktu di malam hari —tepatnya tengah malam
atau sepertiga malam yang terakhir—,
spesifiknya untuk membekali diri dengan
kebaikan ukhrawi dan dengan tidak lupa untuk
membekali diri dengan kekuatan duniawi

berdasarkan
I 30

sebab-sebabnya secara

maksima

Ketiga, “Dan jangan berlaku lemah.”,
adalah penguatan dari perintah untuk selalu
bersungguh-sungguh, rajin, dan antusias,
baik dalam niat, motivasi, operasional
kerja, maupun dalam memenej atau
mengawal kesuksesannya (al-amr bi al-jidd
wa al-ijtihdd wa al-hirsh ‘alaihi, niyyatan

wa himmatan wa fi’lan wa tadbiran).>*

Hadits di atas memberikan tuntunan
kepada kaum Muslimin untuk membina dan
mengkader umat menjadi sumber daya
Muslim yang kuat lagi kreatif dan inovatif

(al-mu ‘min al-qawi al-fa’al). Yaitu seorang

% 1 jhat Abd Al-Rahman ibn Nashir Al-Sa’di.
(1420 H.). NOr Al-Bashd’ir wa Al-Albab fi Ahkam
Al-"Ibaddt wa Al-Mu’dmaldt wa Al-Hugqlq wa Al-
Adab. ed. Khalid ibn *Utsman Al-Sabt. Damam: Dar
Ibn Al-Jauzi. h. 73.

% ihat Abd Al-Rahman ibn Nashir Al-Sa’di.

(1424 H.). h. 42-44.
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Mukmin yang komitmen kepada ajaran
agamanya, berprestasi dalam hidupnya, dan
menonjol dalam bidang kerjanya (al-mu ‘min
al-multazim bi dinihi, al-ndjih fi hayatihi, al-
mutafawwiq fi ‘amalihi). 1la pun merupakan
seorang Muslim yang dengan tegas menolak
untuk hidup dalam kungkungan kemalasan
dan belenggu ketidakberdayaan (al-kasal wa
al-khumdl) serta dalam kurungan stagnasi,
tanpa ada penambahan wawasan dan

kreatifitas yang dihasilkan.*

Menurut  pendapat ulama lain,
kekuatan yang dimaksud dalam hadits
adalah kekuatan dalam agama, fisik
lahiriah, jiwa, dan akal rasionalitas atau
intelektualitas,® atau yang kuat fisik dan

psikis serta memiliki tekad yang kuat.**

Sedangkan menurut murid Al-Sa’di

sendiri, Muhammad ibn Shalih Al-
’Utsaimin, 1a menekankan bahwa yang
dimaksud dengan kekuatan tiada lain
adalah kekuatan iman yang akan menuntun
seseorang memiliki kemampuan untuk
melaksanakan hal-hal yang diwajibkan

Allah SW.T. kepadanya dan mengerjakan

% Hisyam Mushthafda ’Abd Al-’Aziz. etal.
(2005). Shina’ah Al-Hadaf. t.t.p: t.p. h. 21

% Lihat Salim ibn *id Al-Hilali. (1997). Bahjah
Al-Nazhirin Syarh Riyadh Al-Shalihin. Beirut: Dér
Ibn Al-Jauzi. Vol. 1. h. 182.

% Lihat Mushthafa Sa’id Al-Khin. et.al. (1987).
Nuzhah Al-Muttagin: Syarh Riyadh Al-Shéalihin min
Kalém Sayyid Al-Mursalin. Beirut: Mu‘assasah Al-
Risalah. h. 133.
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berbagai hal yang dianjurkan sebagai

tambahan kesempurnaannya.*®

Namun dalam kesempatan lainnya
ketika menjelaskan kitab Al-Siyasah Al-
Syar’iyyah  karya lbn Taimiyyah, Al-
’Utsaimin mengokohkan pernyataan Ibn
Taimiyyah bahwa kekuatan yang dimaksud
adalah bersifat kondisional-proporsional
sesuai dengan kebutuhan, termasuk dalam
bentuk profesi dan jenis pekerjaan

tertentu,®®  tidak semata-mata  karena
keimanan yang memang harus tetap

menjadi landasan dasar.

Dari  penjelasan Al-Sa’di
terhadap hadits Al-Mu’'min  Al-Qawi
Khairun wa Ahabbu ila Allah dapat ditarik

(syarh)

kesimpulan bahwa kekuatan yang menjadi
standar kriteria bagi pegawai profesional
adalah kekuatan yang dapat memberikan
manfaat, yaitu kekuatan maknawi-ukhrawi
berupa ilmu dan amal serta kekuatan
duniawi-inderawi berupa keahlian tertentu
yang sesuai dengan bidang profesi yang
digeluti dan diamanahkan kepadanya.

% Lihat Muhammad ibn Shalih Al-’Utsaimin.
(1425 H.). Syarh Riyadh Al-Shalihin min Kalam
Sayyid Al-Mursalin. Riyadh: Madar Al-Wathan.
Vol. 2. h. 77.

% Lihat Muhammad ibn Shalih Al-’Utsaimin.
(2004). Syarh Kitdb Al-Siyasah Al-Syar’iyyah li
Syaikh Al-Islam Ibn Taimiyyah. Oman: Al-Déar Al-
"Utsmaniyyah dan Dar Ibn Hazm Beirut. h. 43-46.
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Penjelasan (Syarh) Al-Sa’di Terhadap
Hadits Innama Al-Nas ka Al-lbil Al-
Mi‘ah (H.R. Al-Bukhéri dan Muslim)

Dalam  hadits yang
Rasulullah S.A.W. bersabda:

dimaksud,

(Al Lo oms 5185 Y 231 LYK Gl L))

Sesungguhnya perumpamaan (analogi)
manusia itu ibarat sekumpulan unta yang
berjumlah seratus ekor, dimana engkau
hampir saja mengalami kesualitan untuk
menemukan salah satunya sebagai tunggangan
(yang ideal). (H.R. Al-Bukhari dan Muslim)

Berkaitan dengan hadits tersebut di
atas, Al-Sa’di memberikan penjelasan

(syarh) menawan sebagai berikut:*’

Hadits ini berisi dua hal yang sangat

penting, vyaitu kabar yang valid dan

%7 Kutipan teks aslinya sebagai berikut:
23U Lyl Bolis A e Jaitdne cuuxdl e
dald padill of ;51 g e dll o 4ils :psdl Lo
Wi mpd —JLSI ylae o= JalSI ol (el iSY
dozll zlas Aol Lo oyl 1305 LaiSiud W JYE
S el 138y e 0S5 @ (ol oladdly oSyl
ol el ol eudatll zlimy (o e il oF @yl 1308
o Aadl casllagll of «slagall of HLSI cli¥all of Aalay!
5o lday adle Ll dabsll clly psdy o amd oSS
e delly @llally sz pslls glud¥l ola adlsdl
Sl JLSI (0 Aaile (£9 < mail]
ke il Gho din sl sl s Ggeas Ol LYl Ll
Jeali @ lgdgzs loaus OF ¥ goaml Ay OF U plaes
Llall 1 H5a¥ly cnledly pliall Oxliay cuddl Jlaydl
el

Lihat >’Abd Al-Rahman ibn Nashir Al-Sa’di.
(1424 H.). h. 255.
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sekaligus  sebagai tuntunan yang

bermanfaat.

Sebagai kabar yang valid, Rasulullah
S.AW.

kekurangan merupakan hal lumrah yang

menginformasikan bahwa
dimiliki oleh mayoritas orang. Sedangkan
kesempurnaan —atau mendekati sempurna—
sangat jarang dimiliki; ibarat kumpulan 100
unta, yang terbaik hanyalah satu saja, baik
digunakan sebagai tunggangan maupun
untuk alat transportasi lainnya. Begitu pula
dalam realitas manusia. Karena itu, ketika
engkau hendak memilih yang terbaik dari
mereka, baik dalam bidang pendidikan,
fatwa, kepemimpinan dalam skala minor
maupun mayor, atau dalam profesi-profesi
lainnya yang penting, maka sedikit engkau
temukan orang yang dapat mengerjakannya
dengan baik. Ini merupakan keniscayaan
realitas. Manusia memiliki karakter dasar
yang selalu melekat padanya, yaitu banyak
berbuat aniaya dan sering dihinggapi
kebodohan. Keduanya merupakan faktor
penyebab munculnya kekurangan, yang
secara aksiomatis menjadi penghalang bagi

kesempurnaan dan proses keparipurnaan.

Sedangkan sebagai tuntunan yang
bermanfaat, maka makna substansial yang
terkandung dalam hadits merupakan
tuntunan Rasulullah S.A\W. bagi setiap
umat untuk bersungguh-sungguh dan
bekerja keras untuk mencetak kader-kader

yang memiliki kelayakan kompetensi dan

7\
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profesionalitas untuk mengemban pelbagai
tugas dan beragam tanggung jawab yang

bermanfaat bagi kemashlahatan umat.

Di  akhir  penjelasannya
hadits di atas,

(syarh)
Al-Sa’di
memberikan pernyataan penutup sebagai
berikut:®

Yy e Geldd ¥ AU JlasHy Lgndly Al Casllsglle

terhadap

Ly (LS W¥gn, oL W) 1 ¥ (B9 L ¥ pgnbias @i
oy Blog¥l sda Juami @ awdl saiag el
dily of pHAlLT L AT 1550 ) Jdla <l JU aclazay]
ke

Bidang profesi kerja, baik berkaitan
dengan aspek ukhrawi maupun duniawi
serta aktifitas kerja lainnya secara general,
pastilah membutuhkan pegawai atau tenaga
kerja (sumber daya manusia, men and
peoples) di dalamnya. Kemashlahatan
mereka tidak mungkin terealisasi kecuali
bila hal tersebut terpenuhi. Yaitu akan
sempurna bila pegawai yang diangkat
adalah para pegawai yang kompeten dan
amanah. Oleh karena itu, dituntut kerja
keras secara optimal untuk mendapatkan
kriteri pegawai yang profesional tersebut,
sebagaimana Allah S.W.T.
“Maka bertakwalah kalian kepada Allah

berfirman,

dengan seoptimal kemampuan.” (Q.S. Al-
Taghabun [64]: 16). Wallahu a’lam.

% > Abd Al-Rahman ibn Nashir Al-Sa’di. (1424
H.). h. 256.
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Al-Sa’di dalam menjelaskan (syarh)
hadits Innama Al-Né&s ka Al-Ibil Al-Mi ‘ah
mengaitkannya dengan Kkriteria pegawai
profesional yang kuat dan amanah.
Menurutnya, untuk memperoleh kedua
kriteria tersebut dalam diri seseorang
tidaklah mudah, namun bukan berarti
sebuah kemustahilan. Yang dibutuhkan
adalah upaya maksimal dan Kkerja keras
membentuk

dalam  mengkader dan

profesionalitas kerja tersebut.
Al-Sa’di
Keamanahan (Amanah) dan Kejujuran
(Shidg)*

Kajian Tentang Karakter

Al-Sa’di secara tegas menyatakan
bahwa Allah S.W.T.

kejujuran dan untuk menunaikan amanat

memerintahkan

(al-shidg wa add‘ al-amanét) dalam cukup
banyak ayat dan hadits. Hal ini mencakup
penunaian amanat dalam kepemimpinan
baik yang berskala mikro maupun makro,
termasuk amanat harta benda, hak-hak yang
harus diberikan, dan yang terkait dengan
kerahasiaan serta hal lainnya.** Termasuk
tentunya adalah hak-hak dalam pekerjaan

dan bidang profesi yang diamanahkan.

% Lihat *Abd Al-Rahmén ibn Néshir Al-Sa’di.
(1982). Al-Riyadh Al-Nadhirah wa Al-Hadd ‘ig Al-
Nayyirah Al-Zahirah fi Al-’Aqd ‘id wa Al-Funin Al-
Mutanawwi’ah Al-Faékhirah. Riyadh: Maktabah Al-
Ma’arif. h. 26-28."

0 >Abd Al-Rahman ibn Nashir Al-Sa’di.
(1982). h. 26."
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Pembuat syariat —secara mutlak adalah
Allah S.W.T. dan Rasulullah S.A.W. secara
terkait— menganjurkan untuk berlaku jujur
dan amanat adalah karena sifat (jujur dan
amanat) tersebut merupakan pengantar
(titik tolak) sekaligus sebagai penggerak
bagi munculnya akhlak baik lainnya
(mugaddimah al-akhlaq al-jamilah wa al-
da’iyah ilaihd)."

Hal ini dilandaskan kepada hadits
Rasulullah S.A.W. yang bersabda sebagai

berikut:
St Al Ols ol I g Ball Ol Bually (Sile )
Sy G Gall Gy Guay Japdl Ul ey (il )
szall J) g dSI1 Gl8 cdSly @ Sily apiue <l e
Gy dSy Jadl Jli Loy W Al e Ds=ally 0ls
(LI5S bl e Sy G i
Hendaklah kalian selalu berlaku jujur,
karena  kejujuran membawa kepada
kebaikan, dan kebaikan akan mengantarkan
seseorang ke Surga. Apabila seorang selalu
berlaku jujur dan tetap memilih kejujuran,
maka ia akan dicatat di sisi Allah SW.T.
sebagai orang yang jujur. Sebaliknya,
jauhilah oleh kalian berbuat dusta, karena
kedustaan membawa kepada kejahatan, dan
kejahatan mengantarkan seseorang ke
Neraka. Jika seseoang senantiasa berdusta
dan tetap memilih kedustaan, maka ia akan

dicatat di sisi Allah S.W.T. sebagai

. >Abd Al-Rahman ibn Nashir Al-Sa’di.
(1982). h. 26-27."
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pendusta (pembohong). (H.R. Al-Bukharfi,

Muslim, dan lainnya)

Al-Sa’di mengidentifikasi kejujuran
(shidg) sebagai perlambang keislaman
(‘unwan Al-1slam), barometer keimanan
(mizan al-iman), asas beragama (uss al-
din), dan tanda kesempurnaan sifat

pelakunya (‘aldmah ‘ala kamal al-
muttashif bihi). Kejujuran juga memiliki
kedudukan tinggi, baik dalam agama
maupun dalam perspektif keduniawian,
yaitu sebagai manifestasi keikhlashan yang
jujur (sharih al-ikhlash), dimana ikhlash
dan kejujuran adalah keselarasan antar
perilaku lahir dengan keadaan batin
seorang yang ikhlash. Kejujuran akan
menuntun  seeorang mencapai  derajat
ketinggian hamba-hamba yang mulia dan
menghindarkannya dari berbagai
keburukan. Kejujuran dan keamanahan (al-
shidq wa add‘ al-aménah) adalah faktor
penyubur datangnya keberkahan dan
ketenangan (al-barakah wa al-tuma ‘ninah)
serta menjadikan pemiliknya menjadi
seorang yang kredibel, baik di hadapan
Allah SW.T. maupun di hadapan hamba-
hamba-Nya,** serta berbagai kebaikan

lainnya yang sangat banyak lagi beragam.

Sebagai tambahan dan pelengkap
pembahasannya tentang Kkriteria pegawai

profesional yang kuat dan amanah, Al-

2 >Abd Al-Rahman ibn Nashir Al-Sa’di.

(1982). h. 27."
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Sa’di memberikan penekanan secara tegas
bahwa karakter keamanahan (amanah)
yang dipadu dengan kejujuran (shidq)
merupakan pengantar atau titik tolak dan
penggerak bagi munculnya karakter atau
akhlak baik lainnya. Hal ini memberikan
indikasi tentang urgen dan pentingnya
keamanahan plus kejujuran sebagai Kriteria

utama bagi pegawai yang profesional.

D. KESIMPULAN

Pemikiran Al-Sa’di tentang kriteria
pegawai profesional terlihat jelas dalam
interpretasinya (tafsir) terhadap Q.S. Al-
Qashash [28]: 26, penjelasan (syarh)
terhadap beberapa hadits terkait, dan
kajiannya terhadap karakter atau sifat
keamanahan (amanah) dan kejujuran
(shidg). Pada Al-Sa’di
menyimpulkan bahwa kriteria pegawai

akhirnya

profesional adalah pegawai yang memiliki
sifat atau karakter kuat (quwwah) dan

amanah (amanah) plus jujur (shidq).

Kekuatan (quwwah) dalam profesi
kerja yang dimaksud Al-Sa’di adalah
kekuatan yang bersifat menyeluruh, tidak
hanya mencakup kekuatan iman, namun
meliputi kekuatan fisik lahiriah, jiwa, dan
akal rasionalitas atau intelektualitas, serta

kekuatan psikis atau mental psikologis.

Al-Sa’di

(amanah) dalam bekerja sebagai tanggung

memaknai keamanahan

Pemikiran Al-Sa’di Tentang Kriteria ...

jawab yang memacu kejujuran dalam
penunaiannya. Sedangkan kejujuran (shidg)
bila dibedakan dengan keamanahan menurut
Al-Sa’di  berarti

personal yang menjadi pengantar (titik tolak)

integritas  kepribadian-
sekaligus sebagai penggerak bagi munculnya
akhlak baik lainnya (mugaddimah al-akhlaq
al-jamilah wa al-da ‘iyah ilaihd).

Demikian  kriteria pegawai yang
profesional berdasarkan pemikiran dan
menurut  perspektif Al-Sa’di.  Wallahu

a’lam bi al-shawab.
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